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Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 78 Tahun 2021 tentang Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) yang
terbit pada 1 September 2022 menyatakan bahwa tugas, fungsi dan kewenangan pada unit yang
melaksanakan litbangjirap ilmu pengetahuan dan teknologi di lingkungan kementerian dan lembaga (K/L)
dialihkan menjadi tugas, fungsi dan kewenangan BRIN. Integrasi semua riset milik pemerintah yang selama
ini tersebar di 39 KL diharapkan rampung pada semester pertama 2022. Saat ini, sudah 33 riset dari KL yang
dialihkan ke BRIN dan sisanya riset dari enam kementerian yang akan dialihkan, termasuk Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral selambatnya akan dialihkan akhir Januari 2022. Selain sesuai amanat
Perpres, integrasi diharapkan akan membuat riset lebih fokus, efisien, efektif, dan berkualitas. Di tengah
proses integrasi yang masih berlangsung ini, Jurnal Teknologi Mineral dan Batubara edisi Januari 2022 tetap
terbit menghadirkan beragam hasil kajian dan penelitian dari para periset.

Artikel pertama menyajikan studi karakterisasi batubara low-rank asal Jambi dan beberapa daerah di
Indonesia sebagai bahan baku pupuk humat. Studi ini penting karena karakteristik batubara merupakan salah
satu aspek pertimbangan dalam mengembangkan industri hilirisasi batubara. Hasil studi menunjukkan
sampel batubara asal Palembang dan Jambi dapat direkomendasikan sebagai bahan baku pupuk humat skala
industri karena memiliki kandungan humat tertinggi yaitu 21,87 dan 20,35% (cair) serta 36,15 dan 31,85%
(padat). Artikel kedua membahas optimalisasi pemberaian overburden dengan metode ripping dan peledakan
di Banko Barat PT Bukit Asam Tbk. Penelitian ini dilakukan untuk mengevaluasi rancangan teknis peledakan
sehingga tidak menimbulkan dampak negatif terhadap area pemukiman warga di sekitar tambang. Artikel
berikutnya mengetengahkan kajian teknis kesiapan ROM stockpile untuk rencana peningkatan produksi
batubara dengan mengambil studi kasus di PT MHU. Dari hasil kajian ini diketahui performa heavy
equipment dan pencampuran batubara masih mengalami perbedaan antara rencana dengan keadaan
aktualnya sehingga ke depannya perlu ditingkatkan agar mampu mengimbangi peningkatan produksi. Artikel
keempat membahas hubungan antara tekstur dan komposisi sedimen di perairan Bintan Selatan dan
sekitarnya untuk mengetahui keberadaan dan proses pengendapan yang terjadi pada sedimen pasir laut serta
hubungannya dengan tekstur sedimen di Perairan Bintan. Artikel kelima mendiskusikan life cycle assessment
proses pengadaan bahan baku batubara PLTU Tidore untuk mengidentifikasi aliran pengadaan bahan baku
batubara di PLTU tersebut, menentukan besaran dampak emisi GRK dan asidifikasi proses pengadaan bahan
baku batubara, serta menentukan upaya kegiatan untuk meminimalkan dampak emisi tersebut. Artikel
penutup membahas penurunan konsentrasi gas CO dengan model fisik terowongan skala laboratorium.
Penelitian ini dilakukan sebagai upaya mengencerkan gas CO yang merupakan salah satu gas berbahaya dan
beracun yang biasa dijumpai di lorong tambang bawah tanah. Gas CO berasal dari hasil sisa peledakan
maupun pembakaran bahan bakar mesin yang tidak sempurna sehingga harus diencerkan secara maksimal
dengan memerhatikan sirkulasi udara di lokasi kerja.

Demikian sekilas tentang karya-karya ilmiah yang disusun oleh para periset yang telah berupaya menuangkan
ide-ide ilmiah penguatan ilmu pengetahuan dan teknologi sektor mineral dan batubara dalam Jurnal
Teknologi Mineral dan Batubara edisi Januari 2022 ini, dengan harapan semoga bermanfaat. Selamat
membaca.

Redaksi
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Pemanfaatan batubara low-rank sebagai bahan baku
pupuk humat berpotensi menghasilkan produk dengan
nilai jual tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkarakterisasi batubara low-rank asal Jambi dan
beberapa daerah di Indonesia sebagai bahan baku pupuk
humat. Penelitian ini menggunakan metode komparasi
terhadap sampel batubara low-rank dari berbagai daerah
seperti Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan
Timur, Sumatera Selatan dan Jambi berdasarkan
kandungan humatnya. Batubara low-rank asal Jambi
dianalisis proksimat dan ultimat menggunakan metode
ASTM. Pengamatan gugus fungsi senyawa humat
dilakukan dengan uji FTIR. Pengamatan fisik, pengujian
kadar humat dan berat jenis dilakukan pada semua
sampel batubara low-rank. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa sampel batubara asal Jambi memiliki kadar air
10,18%, abu 7,52%, zat terbang 38,70%, karbon tetap
43,60%, gross calorific value (GCV) 5118 Kkal/kg,
hardgrove grindability index (HGI) 69 dan total sulfur
0,16%. Selain itu teramati beberapa unsur penting seperti
karbon 55,47%, hidrogen 4,13% dan oksigen 32,18%.
Berdasarkan uji FTIR, senyawa humat yang diekstrak
memiliki gugus fungsi —OH fenolik, hidrokarbon alifatis
dan aromatis, eter, serta karboksilat. Sampel batubara
low-rank  asal Palembang dan Jambi dapat
direkomendasikan sebagai bahan baku pupuk humat
skala industri, karena memiliki kandungan humat
tertinggi yaitu 21,87% dan 20,35% (cair) serta 36,15%
dan 31,85% (padat) secara berturut-turut.

Kata kunci: batubara
karakterisasi.

low-rank,  asam humat,
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Sistem penambangan batubara di Tambang Banko Pit 1
Utara adalah strip mining dengan sistem shovel-dump
truck. Jenis material terdiri dari top soil, claystone,
siltstone dengan strength 0,2 — 3 Mpa dan sebagian perlu
diledakkan. Untuk menunjang kinerja excavator perlu
dilakukan pemberaian overburden terlebih dahulu
menggunakan ripper Komatsu D375A-5. Berdasarkan
nilai kuat tekan (strength) material, spesifikasi ripper dan
excavator yang digunakan, produktivitas excavator PC-
2000 masih  belum optimal karena kedalaman
penggaruan hanya 1,2 m, sedangkan kedalaman garuk
dari PC-2000 bisa mencapai 2,5 m, akibatnya bucket
excavator masih mengambil material yang belum digaru.
Untuk meningkatkan produktivitas excavator PC-2000
dalam pemberaian material, perlu dilakukan aktivitas
peledakan terhadap overburden tersebut. Peledakan ini
hanya untuk meretakkan overburden tersebut mengingat
material termasuk kategori very soft strength rock. Tujuan
penelitian ini untuk mengoptimalkan produktivitas
excavator Komatsu PC-2000 dan melakukan evaluasi
rancangan teknis peledakan sehingga tidak menimbulkan
dampak negatif terhadap area pemukiman warga di
sekitar tambang. Rekomendasi untuk optimalisasi ripping
yaitu mengganti ripper yang lebih besar (Komatsu
D475A-5) dengan penggaruan mencapai 2,5 m atau
mengganti excavator yang lebih besar (PC-3000) dengan
digging force yang lebih besar. Rekomendasi rancangan
teknis peledakan untuk overburden adalah dengan sistem
nonel, pengisian bahan peledak bottom air deck
menggunakan bit diameter 200 mm dan geometri
peledakan menggunakan burden 8 m, spacing 9 m, dan
kedalaman lubang ledak 8 m.

kekuatan

Kata kunci: penggaruan, peledakan,

material, produktivitas excavator.
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Stockpile merupakan tempat penimbunan sementara
batubara sebelum dijual ke konsumen yang harus diatur
dengan baik agar kualitas batubara tetap terjaga. Pada
studi kasus ini direncanakan bahwa pada November
2020 batubara yang akan masuk ke Loa Kulu Coal
Terminal (LKCT) di PT Multi Harapan Utama akan
mengalami peningkatan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kesiapan LKCT untuk menghadapi rencana
peningkatan produksi batubara. Penelitian ini dibagi
menjadi  dua keadaan, yakni saat penelitian
dilaksanakan  dan  saat  peningkatan  produksi
dilaksanakan. Parameter yang dilihat dari kesiapan
LKCT adalah kapasitas stockpile, produktivitas crushing
plant, performa heavy equipment, serta pencampuran
batubara. Dari empat parameter ini dilakukan
perbandingan antara rencana teoritis dengan aktualnya.
Penelitian ini menggunakan data aktual bulan Agustus
dan September 2020. Selanjutnya untuk rencana
peningkatan produksi akan diatur rencana perubahan
lokasi penimbunan batubara berdasarkan kualitas dan
kuantitas. Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil
produktivitas teoritis dari crushing plant sebesar 1.275
TPH, sedangkan untuk produktivitas aktualnya pada
bulan Agustus sebesar 884,92 TPH dan bulan
September sebesar 863,83 TPH. Hal ini berarti
produktivitas aktual masih belum mencapai rencana
teoritis. Begitu juga untuk performa heavy equipment
dan pencampuran batubara yang masih mengalami
perbedaan antara rencana dengan keadaan aktualnya
sehingga ke depannya perlu ditingkatkan agar mampu
mengimbangi peningkatan produksi.

Kata kunci: stockpile, batubara, kualitas, produktivitas.

skala spasial maupun temporal. Daerah penelitian
secara geografis terletak pada koordinat 0° 46' - 0° 50'
Lintang Utara dan 104° 28' 30" - 104° 37' 30" Bujur
Timur, merupakan bagian dari wilayah Kabupaten
Bintan, Provinsi Kepulauan Riau. Metode penelitian
yang dilakukan adalah pengambilan data posisi,
pengukuran kedalaman dasar laut pengambilan
percontoh sedimen dasar laut, analisis besar butir dan
penamaan tekstur sedimen. Total lintasan survey
batimetri sejumlah 504 kiloline dengan arah lintasan
utama timurlaut-baratdaya dan arah crossline baratlaut-
tenggara. Berdasarkan hasil pengukuran dasar laut yang
digambarkan pada peta kedalaman dasar laut (batimetri)
di daerah penelitian, kedalamannya berkisar antara 2 -
40 meter. Pengambilan percontoh sedimen dilakukan
pada 93 percontoh laut dengan menggunakan
pemercontohan comot (SB) sebanyak 75 lokasi,
sedangkan dengan penginti gaya berat (SC) sebanyak 18
lokasi, 5 jenis sedimen berdasarkan persentase ukuran
butir sedimen vyaitu kerikil, kerikil pasiran, pasir
kerikilan, pasir sedikit kerikilan, dan pasir. Tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui keberadaan dan
proses pengendapan yang terjadi pada sedimen pasir
laut serta hubungannya dengan tekstur sedimen di
Perairan Bintan.

penambangan timah, Indonesia, produksi,
harga, prospeksi.
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Latar belakang pengetahuan tentang tekstur sedimen
merupakan isu utama dalam penelitian lingkungan laut.
Sedimen pada lingkungan pesisir akan mengalami
proses pengikisan, transportasi serta pengendapan dalam
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Penggunaan batubara dalam negeri didominasi oleh
sektor pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). Kegiatan
pendistribusian batubara menuju PLTU merupakan
salah satu kegiatan yang memberikan dampak adanya
emisi dalam rantai pasokan batubara. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi aliran input-
output pengadaan bahan baku batubara pembangkit
listrik tenaga uap Tidore, menentukan besaran dampak
emisi GRK dan asidifikasi proses pengadaan bahan baku
batubara, serta menentukan upaya kegiatan untuk
meminimalkan dampak emisi tersebut. Metode
penelitian yang dilakukan menggunakan life cycle
assessment yang terdiri dari tujuan dan ruang lingkup,
analisis inventori, analisis dampak, dan interpretasi
dampak. Penghitungan dampak emisi GRK dan
asidifikas dilakukan berdasarkan unit fungsional jumlah
batubara (ton) yang dipasok ke PLTU Tidore Kepulauan.
Hasil dari penelitian ini mendapatkan potensi dampak
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emisi kegiatan pendistribusian dari tambang batubara ke
jeti Bunati sebesar 46,40 kg-COzeq/ton dan 4,52E-01 kg-
SOzeq/ton, jeti Bunati ke jeti Tidore sebesar 28944,40 kg-
COzed/ton dan 462,41 kg-SOzeq/ton, jeti PLTU ke coal
yard sebesar 1,29 kg-COzed/ton dan 1,26E-02 kg-
SOz2eq/ton. Rekomendasi yang diberikan  untuk
mereduksi emisi adalah substitusi bahan bakar yang
lebih ramah lingkungan dengan cara cofiring serta
meningkatkan efisiensi pada sistem transportasi laut dan
menggantikan transportasi truk pengangkut batubara
dengan overload conveyor.

Kata kunci: penambangan timah, Indonesia, produksi,
harga, prospeksi.
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Penggunaan batubara dalam negeri didominasi oleh
sektor pembangkit listrik tenaga uap (PLTU). Kegiatan
pendistribusian batubara menuju PLTU merupakan

salah satu kegiatan yang memberikan dampak adanya
emisi dalam rantai pasokan batubara. Tujuan dari
penelitian ini adalah mengidentifikasi aliran input-
output pengadaan bahan baku batubara pembangkit
listrik tenaga uap Tidore, menentukan besaran dampak
emisi GRK dan asidifikasi proses pengadaan bahan
baku batubara, serta menentukan upaya kegiatan untuk
meminimalkan dampak emisi tersebut. Metode
penelitian yang dilakukan menggunakan life cycle
assessment yang terdiri dari tujuan dan ruang lingkup,
analisis inventori, analisis dampak, dan interpretasi
dampak. Penghitungan dampak emisi GRK dan
asidifikas dilakukan berdasarkan unit fungsional jumlah
batubara (ton) yang dipasok ke PLTU Tidore Kepulauan.
Hasil dari penelitian ini mendapatkan potensi dampak
emisi kegiatan pendistribusian dari tambang batubara
ke jeti Bunati sebesar 46,40 kg-COzeq/ton dan 4,52E-01
kg-SOzeq/ton, jeti Bunati ke jeti Tidore sebesar 28944,40
kg-COzeq/ton dan 462,41 kg-SOz2ed/ton, jeti PLTU ke
coal yard sebesar 1,29 kg-COzed/ton dan 1,26E-02 kg-
SOzeq/ton.  Rekomendasi yang diberikan  untuk
mereduksi emisi adalah substitusi bahan bakar yang
lebih ramah lingkungan dengan cara cofiring serta
meningkatkan efisiensi pada sistem transportasi laut dan
menggantikan transportasi truk pengangkut batubara
dengan overload conveyor.

Kata kunci: penambangan timah, Indonesia, produksi,
harga, prospeksi.
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